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ABSTRAK 

Tanah merupakan himpunan mineral, bahan organik, yang terletak di atas batuan dasar. Lapisan tanah dimana 

sebuah bangunan akan didirikan harus memiliki daya dukung yang kuat akan tetapi, pada kondisi dilapangan 

tidak semua jenis tanah memiliki karakteristik yang baik sebagai tanah dasar. Tujuan dari penelitian ini 

dilakukan adalah menganalisa seberapa besar perubahan nilai CBR tanah lempung dengan menambahkan 

campuran kapur dan serbuk arang tempurung kelapa terhadap stabilitas daya dukung tanah. Dalam penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen. Pengujian yang lakukan berupa uji sifat fisik tanah dan mekanik tanah. 

Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung, yang diambil dari Desa Pakuan Timur Kecamatan 

Telaga Langsat, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan. Komposisi campuran serbuk 

arang tempurung kelapa adalah 5%, 10% dan 15%, sedangkan komposisi kapur adalah 5%. Pada penelitian 

ini dilakukan uji CBR rendaman dengan masa perendaman 4 hari dan uji CBR tanpa rendaman dilakukan 

dengan masa pemeraman 0  hari, 4 hari, 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Berdasarkan penelitian yang kami lakukan 

di laboratorium diperoleh bahwa penambahan kapur dan serbuk arang tempurung kelapa dapat meningkatkan 

nilai CBR Laboratorium, puncak kenaikan nilai CBR rendaman didapat pada variasi campuran 10% SATK 

dan 5% Kapur, diperoleh nilai pada titik 1 sebesar 7,1 % dan titik 2 sebesar 7,6%. Dan CBR tanpa rendaman 

pada titik 1 sebesar 14,6% dan titik 2 sebesar 15,4%.  

 

Kata Kunci : Tanah Lempung, Kapur, Serbuk Arang Tempurung Kelapa, CBR Laboratorium, 

Kecamatan Telaga Langsat. 

 

ABSTRACT 

Soil is a collection of minerals, organic matter, which is located on bedrock. The layer of soil where a 

building will be erected must have a strong bearing capacity. However, in the field conditions, not all types of 

soil have good characteristics as subgrade soil. The purpose of this study was to analyze how much the CBR 

value of clay soil had changed by adding a mixture of lime and coconut shell charcoal powder to the stability 

of the soil's carrying capacity. In this study using the experimental method. Tests carried out in the form of 

tests of soil physical and soil mechanical properties. The soil sample used is clay, which was taken from 

Pakuan Timur Village, Telaga Langsat District, Hulu Sungai Selatan Regency, South Kalimantan Province. 

The composition of the coconut shell charcoal powder mixture is 5%, 10% and 15%, while the lime 

composition is 5%. In this study, the immersion CBR test was carried out with a 4-day immersion period and 

the CBR test without immersion was carried out with a curing period of 0 days, 4 days, 7 days, 14 days and 

28 days. Based on the research we conducted in the laboratory, it was found that the addition of lime and 

coconut shell charcoal powder could increase the Laboratory CBR value, the peak increase in the immersion 

CBR value was obtained in a mixture of 10% SATK and 5% Lime, the value at point 1 was 7.1% and point 2 

of 7.6%. And the CBR without immersion at point 1 is 14.6% and point 2 is 15.4%. 
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